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Abstract: Organizational culture is the valuéglief or the valid norms. They were dealed also followed

by all organization memberss theattitude orientation and the solution for the organization problems
Based on the condition above, thus the government consideration about the essence of organization
culture need to be socialized. So that, it could create the the fair service for sodktierding to the

Law number 25 the ye2009 about the public service. This study used qualitative methods, data sources
are primary data and secondary data, data collection techniques through observation, interviews and
documentation, sample collectidechniques through purposive sampling, the validity of the data using
triangulation techniqguesBased on the the result of the research conclude that increasing the effective
public service, the BP2T malang city has worked and based on the mayor rulerrk0nin the year

2015 about the partial delegation of authority in presenting permission service also non permission one
from the mayor to the head of intregated permission service. Then, create the a team to serve and
facilitate the supporting factors.h&y are the comfort area for BP2T organization, high quality work in

the organization and full of responsibility. The inhibiting factors are the human resource in BP2T need
the increasement, the lackness about the organized ability, such as: the interapedlsll and intra
personal in serving all societies.
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Abstrak : Budaya organisasi merupakan nilai, keyakinan /norma yang berlaku, disepakati, dan diikuti
oleh para anggota organisasi sebagai pedopesiteku dan pemecahan masalah organisasinya. Oleh
karena itu kesadaran pemerintah akan pentingnya budaya organisasi perlu disosialisasikan, sehingga
dapat menciptakan pelayanan yang adil dan merata untuk masyarakat. Sebagaimana menurut undang
undang No. 8 Tahun 2009 Tentang pelayanan pubHenelitian ini menggunakan metode kualitatif,
sumber data yaitu data primer dan data sekunder, teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara
dan dokumentasi, teknik pengumpulan sampel mefaigposif samplingkeabsahan data menggunakan

teknik triangulasiBerdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dalam meningkatkan pelayanan
publik yang efektif Badan Pelayanan Perizinan Terpadu (BP2T) sudah bekerja berdasarkan Perwal No.50
Tahun 2015 tentang pelimpan sebagian kewenangan penyelenggaraan pelayanan perizinan dan non
perizinan dari Walikota kepada kepala badan pelayanan perizinan terpadu dan bekerja melibatkan tim
dalam memberikan pelayanan serta sarana dan prasarana yang mendukung. Faktor pendiiungnya
lingkungan organisasi Badan Pelayanan Perizinan Terpadu (BP2T) yang baik dan nyaman, kinerja
organisasi yang baik serta dilaksanakan dengan tanggung jawab. Adapun faktor penghambatnya antara
lain SDM yang ada pada BP2T masih perlu peningkatan, kememorganisasi juga masih kurang
seperti kemampuan interpersonal dan intrapersonal dalam melayani masyarakat.

Kata kunci : Budaya Organisasi, Pelayanan Publik

PENDAHULUAN

Budaya organisasi merupakan aturan yang mengikat setiap orang yang lokeaia
organisasi tertentOleh karena itu budaya organisasi harus dikelola/diarahkandagkda budaya
yang selaras kompgibel dengan visi, misi dan strategi orgeasiGunadi,(2011:53. Untuk itu dalam
meningkatkan pelayanan publik yang efektiingat berpengaruh dengbudaya organisasi yang ada
diinstansisehingga visi, misi dari instansi dapat tercafgranpemerintah dalapelayanarpublik
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sangat dibutuhkan olemasyarakatuntuk dapat meningkatkan kualitas pelayanan yadt dan
merata.

Maka dari itu kesadaranan aparat pemerintah tentang pentingnya budaya organisasi dalam
meningkatkan pelayananpublik yangeldif masih perlu ditingkatkamlan diteapkan pada setiap
pegawai yang addilingkungan organisasi sehingga pelayanan lebih efektif.itladikatakarTika,
(2008:120) mengatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan dalam suat
perusahaan yaitu budaya kedamana faktor tersebut sangat erat kaitannya dalam meningkatkan
kinerja karyawan sebab dengan terciptanya budagja yang baik dan ditunjang olelefiasama
dengan sesama karyawawaka akan tercapai hasil yang dapat imgkakan kinerja karyawan.

Berdasarkan hal diatas maka penelitian ini menjelaskan tentang peningkatan budaya
organisasi secara efektif paBadan Pelayanan Perizinan Terpa(BP2T) Kota Malang Dalam hal
ini kegiatan yang diselenggarakan oBddan PelayamePerizinan Terpadu Kota Malasgmatamata
untuk meningkatkan pelayanan yang efektif kepada masyarakat. Sebagaimana tujuannya vyaitu
memberikarpelayanan cepat dan mudabh.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitdtikasi penelitian pada BP2T
sertdokus dalam penelitian ini: meningkatkan budaya organisasi secara efektif dalam pelayanan
publik, faktor pendukum budaya organisasi dalam meningkatkan pelayanan publik, faktor
penghambat budaya organisasi dalam meningkatkan pelayanangeimgi&nsumber datantara lain
data primer yang diperolahelaluiwawancaralan data sekundeliperolehmelaluidokumentasdan
observasi. Serta pengumpulan datanya yaitu melalui observasi, wawancara dan dokumentasi,
Sugiyono, (2009:219%eknik sampling dengamenggunakan teknik purposive sampling, analisis data
dilakukan dengan proses reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpeatta, keabsan data yang
digunakan yaitu triangulasi.

PEMBAHASAN
Bagaimana cara meningkatkan budaya organisasi secara efektif dalam pelayanan publik
padaBadan Pelayanan Perizinan Terpadu (BP2T) Kota Malang

Dalam meningkatkan budaya organisasi secar&tiefelalam pelayanan publiksebagai
aparatur pemerintaharutbaya organisasi yang diterapkpadaBadanPelayanarPerizinanTerpadu
(BP2T) yaitu jam bekerja pukul 08.806.00 wibserta dalam memberikanlpganan melibatkan tim
dan bekerja berdasarkan BmwranWalikothlo 50 Tahun 2015tentang pelimpahan sebagian
kewenangan penyelenggaraan pelayanan perizinan dan non perizinddatiota kepada kepala
badan pelayanan perizinan terpadenganmelaksanakarperaturantersebuttingkat kedisiplinanp
egawaiddam bekerjasangatinggi, adapurjenis penelitianyang diberikarkepadamasyarakasesuai
dengan yang dibutuhkamliantaranyayaitu Izin Mendirikan Bangunagn Izin Gangguan, Izin
Pemasangan Reklame, Izin Usaha Angkutan, Izin Trayek, Izin Keramaian Uonioian, Izin
Penggunaan Tanah Makam, lzin Usaha Percetakan, Izin Persewaan Penggunaan Bangunan Milik
Pemerintah Kota Malang, 1zin Usaha Konstruksi, Izin Usaha Kepariwisataan, 1zin Siup, Izin TDI, Izin
IUl, dan Izin Perluasan Usaha. Dalam hal ini yan@Kidlapat dipisahkamintuk meningkatkan
pelayanan puilk yaitu sarana dan prasararkarena hal tersebut merupakan sebagai faktor
memperlancar proses kegiatan pelayanan.

Faktor pendukung budaya organisasi dalam meningkatkan pelayanan publik
Faktor pendukung dalam meningkain pelayanan publik kligkungan organisasBadan
PelayanarPerizinanTerpadu BP2T) sudah nyaman dan baik serta memiliki hubungan yang erat
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